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Abstrak

Sari, Alfina. 2023. Analisis Penerapan Ice Breaking dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Ml
Attaraqgie Putri Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Agama Isiam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:
Moh. Sulistiono, S.Pdl, M.Pd. Pembimbing 2: Devi Wahyu Ertanti, M.Pd

REPOSITORY

University of Islam Malang

Kata Kunci: Strategi, Ice Breaking, Pembelajaran, Motivasi Belajar

Guru di MI Attaraqgie Putri memiliki cara mengajar yang menyenangkan,
sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang baik. Motivasi belajar yang baik
tentunya menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Salah satu strategi yang
dapat diterapkan untuk membentuk suasana kelas yang menyenangkan yaitu
dengan menerapkan permainan sederhana seperti ice breaking.

Di MI Attaraqgie ice breaking sudah mulai diterapkan oleh guru. Dengan
menerapkan ice breaking di awal, tengah maupun akhir pembelajaran akan
membuat siswa bersemangat, fokus dan selalu tertarik dengan pembelajaran
tersebut. Sehingga akan tumbuh motivasi yang mendorong siswa untuk senantiasa
belajar tanpa adanya paksaan dan tekanan.

Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah,
yakni tentang perencanaan penerapan ice breaking, pelaksanaan ice breaking
dalam pembelajaran dan hasil dari penerapan ice breaking.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan ice
breaking dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Attaraqqie Putri
Malang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, yaitu pengamatan yang merupakan
aktivitas penelitian fenomena yang dilakukan secara sistematis, metode
wawancara yang merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan
tanya jawab secara lisan dengan sumber penelitian, dan metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan-catatan,
transkrip, buku, laporan-laporan, agenda dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, perencanaan penerapan ice breaking dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml
Attaraqqgie Putri Malang dilakukan guru dengan beberapa persiapan, diantaranya
yaitu guru mencari referensi mengenai ice breaking melalui internet atau buku.
Selain itu, guru juga selalu mencantumkan ice breaking di dalam RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikembangkannya. Selanjutnya, sebelum
menerapkan ice breaking guru menjelaskan terlebih dahulu terkait tujuan dan tata
cara pelaksanaannya kepada siswa. Hal ini dilakukan agar siswa tidak kesusahan
atau kebingungan dalam mengikuti kegiatan ice breaking.
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Terdapat tiga jenis ice breaking yang diterapkan guru, yaitu ice breaking
jenis yel-yel yang dilakukan secara interaktif antara guru dan siswa, ice breaking
tepuk tangan yang dilakukan dengan teknik kata balas tepuk dan ice breaking
gerak badan yang dilakukan dengan teknik kata balas gerak. Hasil dari penerapan
ice breaking adalah motivasi siswa menjadi meningkat dilihat dari beberapa
aspek, yaitu siswa menjadi aktif dan semangat dalam pembelajaran, terjalin
interaksi dan kerjasama yang baik antar siswa dan guru, siswa lebih percaya diri
dalam pembelajaran dan siswa lebih fokus mengikuti kegiatan pembelajaran.

REPOSITORY
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Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu, bagi siswa di Ml
Attaraqqgie Putri Malang agar terus meningkatkan dan mempertahankan motivasi
belajarnya. Kemudian, diharapkan bagi guru untuk melakukan inovasi terkait
variasi ice breaking yang digunakan dan alangkah baiknya ice breaking yang
diterapkan berkaitan dengan isi materi pelajaran agar siswa lebih mudah
memahami materi yang sedang dibahas.

Vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

REPOSITORY

MI Attaraqgie Malang merupakan sebuah madrasah yang di dirikan dan di

University of Islam Malang

kelola oleh para ulama dan habaib guna meningkatkan pendidikan Islam yang
komprehensif dan rahmatan lil alamin. M1 Attaraqqgie memiliki perbedaan dengan
sekolah lain karena adanya kelas yang terpisah antara laki-laki dan perempuan,
termasuk dengan guru yang mengajar di dalamnya. MI Attaraqgie merupakan
madrasah setingkat dengan sekolah sekolah dasar namun dengan nilai plus yakni
lebih luas dalam mempelajari ilmu agama Islam yang ditunjukkan dalam misi
sekolah, yaitu mengembangkan dakwah syiar Islam Ahlussunnah Waljamaah
dalam diri peserta didik. Misi sekolah tersebut tergambar dari ciri khas Ml
Attaraqgie yang berbeda dengan sekolah pada umumnya, salah satu ciri khas
tersebut adalah pembiasan membaca Aqidatul Awam, Asmaul Husna, Al-Qur’an

dan sholat dhuha sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Selain itu di MI Attaraqqgie juga rutin mengadakan santunan untuk anak
yatim dan piatu setiap Muharram. Hal ini menjadikan MI Attaraqgie sebagai
sekolah swasta pilihan masyarakat di Malang Raya. Adapun perkembangan siswa
dari tahun ke tahun selalu meningkat, hingga saat ini jumlah siswa MI Attaraqgie
sebanyak 889 siswa dan menjadi sekolah swasta terbanyak siswanya di kota

Malang.

Penelitian ini sendiri dilakukan di MI Attaragqgie Putri, guru di Ml

Attaraqgqgie Putri memiliki cara mengajar yang asyik dan menyenangkan. Karena
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pada dasarnya, sebagai suatu profesi guru dituntut untuk mempunyai kemampuan
dan kreativitas dalam menjalankan proses belajar rnengajarnya, agar siswa dapat
memahami materi yang sedang disampaikan. Hendaknya guru dapat menerapkan
gaya mengajar yang kreatif dan menyenangkan dengan strateginya masing-masing

agar siswa tetap termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Motivasi belajar yang baik tentunya menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut
dapat tercapai. Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk membentuk
suasana kelas yang menyenangkan vyaitu dengan menerapkan permainan
sederhana seperti ice breaking. Di MI Attaraqqie ice breaking sudah mulai
diterapkan oleh guru. Hal ini berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,
peneliti menemukan guru yang menerapkan ice breaking dalam melaksanakan

proses pembelajaran.

Dengan menerapkan ice breaking di awal, tengah maupun akhir
pembelajaran akan membuat siswa bersemangat, fokus dan selalu tertarik dengan
pembelajaran tersebut. Sehingga akan tercipta motivasi yang mendorong siswa
untuk senantiasa belajar tanpa adanya paksaan dan tekanan. Dengan demikian,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan analisis penerapan ice breaking yang

dilakukan di MI Attaraqgie Putri Malang.

Terdapat banyak penelitian mengenai analisis penerapan ice breaking pada
pembelajaran di SD/MI, penelitian tersebut diantaranya yaitu, penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Zakiyyah, Meidawati Suswandari dan Nur Khayati yang

berjudul “Penerapan Ice Breaking Pada Proses Belajar Guna Meningkatkan
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Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V SD Negeri Sugihan 03”. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif-kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut yaitu :
(1) sebelum ice breaking diterapkan pada proses belajar siswa cenderung tidak
bersemangat dalam belajar bahkan malas berangkat ke sekolah (2) sesudah ice
breaking diterapkan pada proses belajar siswa menjadi semangat kembali untuk
belajar dan merasa termotivasi. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
penerapan ice breaking untuk siswa kelas IV SD Negeri Sugihan 03 sangat

efektif.

Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Tiyara Khoerunisa dan
Amirudin yang berjudul “Pengaruh Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas Il Sekolah Dasar Islam Terpadu
Nuurusshiddiiq Kedawung Cirebon”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional. Dan hasilnya menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan dari penerapan ice breaking pada mata pelajaran
IPA di Kelas 11l SDIT Nuurusshidiiq Kedawung Cirebon yang ditunjukkan
dengan hasil analisis korelasi sebesar 0,65% dengan tingkat hubungan kuat dan uji
hipotesis diperoleh harga thitung sebesar 3,1976, sedangkan ttabel pada taraf
signifikan 0,05% sebesar 1,721, ternyata thitung (3,1976) > ttabel (1,721)
sehingga dengan demikian tolak Ho yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara ice breaking terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

IPA di kelas 111 SDIT Nuurusshidiiq Kedawung Cirebon.

Yang membedakan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian
ini adalah terletak pada jenis dan objek penelitian. Penelitian pertama

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini
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menggunakan jenis penelitian kualititatif. Objek penelitian pada penelitian
terdahulu adalah siswa di Sekolah Dasar, sedangkan pada penelitian ini objek
penelitian adalah siswa Madrasah Ibtidaiyyah, lebih khusus Madrasah Ibtidaiyyah
Putri. Selain itu, pada penelitian terdahulu fokus penelitian berada pada mata
pelajaran IPA, sedangkan pada penelitian ini adalah pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mendapat pengetahuan baru
mengenai analisis penerapan ice breaking dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI Attaraqgie Putri Malang.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru-guru di MI/SD lain dapat
mengetahui bagaimana efektifitas ice breaking dalam meingkatkan motivasi
belajar siswa. Kemungkinan yang terjadi jika penelitian ini tidak dilakukan yaitu
kurangnya pengetahuan mengenai analisis ice breaking dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, sedangkan motivasi belajar siswa menjadi faktor penting
dalam menentukan kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Juga memungkinkan tidak adanya motivasi baru untuk mengembangkan

strategi pembelajaran di sekolah.

Dari uraian konteks penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Ice Breaking dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di

MI Attaraqgie Putri Malang”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah yang

diajukan dalam penelitian adalah:

REPOSITORY

1. Bagaimana perencanaan penerapan ice breaking dalam meningkatkan

University of Islam Malang

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml
Attaraqqgie Putri Malang?
2. Bagaimana pelaksanaan ice breaking dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml Attaraqqie Putri Malang?
3. Bagaimana hasil dari penerapan ice breaking pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia di MI Attaraqgie Putri Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penerapan ice breaking dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
MI Attaraqqgie Putri Malang

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan ice breaking dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml
Attaraqqgie Putri Malang

3. Untuk mendeskripsikan hasil dari penerapan ice breaking pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia di MI Attaragqgie Putri Malang
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik pagi pihak peneliti

maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan (secara akademik). Secara

REPOSITORY

lebih rinci kegunaan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

University of Islam Malang

a. Bagi Peneliti: Sebagai sarana dalam menerapkan dan mengembangkan
ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan, khususnya memberikan
tambahan ilmu pengetahuan mengenai analisis penerapan ice breaking
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madarasah Ibtidaiyyah.

b. Bagi lembaga pendidikan: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi sekaligus referensi berupa
bacaan ilmiah sehingga dalam proses penerapan ice breaking pada
pembelajaran dapat berjalan maksimal.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi bagi para guru agar meningkatkan kualifikasinya
sebagai upaya untuk meningkatkan professional.

b. Menambah wawasan bagi para praktisi, bahwa perilaku individu dapat
dipengaruhi kearah yang lebih baik dengan adanya usaha perbaikan

motivasi belajar.
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E. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang berhubungan dengan penelitian ini:

1.

Ice breaking

Ice breaking merupakan kegiatan berupa permainan yang berfungsi untuk
mencairkan suasana di dalam kelas baik di awal, tengah ataupun akhir
pembelajaran agar siswa tidak terlalu tegang dan lebih fokus dalam
memahami materi pembelajaran.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun
luar diri seseorang yang mempengaruhi keinginannya untuk belajar.

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang mencakup
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

REPOSITORY

1. Perencanaan Penerapan Ice Breaking dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

University of Islam Malang

Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Attaraqqgie Putri

Malang

Perencanaan penerapan ice breaking dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI Attaraqgie Putri Malang
dilakukan guru dengan beberapa persiapan, diantaranya yaitu guru mencari
referensi mengenai ice breaking melalui google, youtube atau buku strategi
pembelajaran yang dimiliki. Selain itu, guru juga selalu mencantumkan ice breaking
di dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikembangkannya. Hal
selanjutnya yang dilakukan guru Bahasa Indonesia di MI Attaragqie Putri Malang
sebelum menerapkan ice breaking yaitu dengan menjelaskannya terlebih dahulu
kepada siswa. Hal ini dilakukan agar siswa tidak kesusahan atau kebingungan

dalam mengikuti kegiatan ice breaking.

2. Pelaksanaan Ice Breaking dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di M1 Attaraqqgie Putri Malang

Ice breaking yang diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml
Attaraqqgie Putri Malang terdiri dari tiga jenis, yaitu ice breaking yel-yel, tepuk

tangan dan gerak badan.

80
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Ice Breaking Yel-Yel

Ice breaking yel-yel dilaksanakan secara rutin di awal pembelajaran,
ketika guru menanyakan kabar siswa dengan model interaktif yel. Pada saat
guru menanyakan kabar siswa, maka semua siswa menjawab dengan kompak
dan semangat disertai gerakan tangan mengayun dan mengepal di depan
dada.Setelah tanya kabar selesai, guru langsung melanjutkan dengan
mengucapkan kata penyemangat untuk menstimulus siswa agar menjadi anak
sholeh. Siswa pun menjawab dengan kompak sambil menunjukkan dua jari
jempol ke dada yang berarti bahwa dirinyalah anak sholeh.

Ice Breaking Tepuk Tangan

Ice breaking tepuk tangan dilaksanakan setelah guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dengan cara kata balas tepuk atau bisa disebut dengan
tepuk konsentrasi. Guru terlebih dahulu memberi instruksi, kemudian siswa
menjawab dengan jumlah tepuk yang sesuai. Kegiatan tersebut dilakukan
berulang untuk mengetahui siswa-siswa yang kurang berkonsentrasi. Siswa
yang salah dalam melakukan tepuk harus maju ke depan kelas untuk
menerima hukuman berupa menyanyi lagu daerah sekaligus mengamati
teman-temannya yang salah dalam melakukan tepuk.

Setelah dirasa cukup, maka guru memerintahkan siswa yang berada di
depan kelas untuk bersama-sama menyanyikan lagu daerah yang telah guru
tetapkan dengan kompak dan semangat. Selesai bernyanyi, siswa yang berdiri
di depan kelas kembali ke tempat duduk masing-masing untuk selanjutnya

kembali ke pembelajaran.
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c. lce Breaking Gerak Badan
Ice breaking gerak badan dilaksanakan hampir sama dengan tepuk
konsentrasi, yaitu dilakukan setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dengan cara kata balas gerak. Guru terlebih dahulu memberi instruksi,

REPOSITORY

kemudian siswa menjawab dengan gerakan yang sesuai. Kegiatan tersebut

University of Islam Malang

dilakukan secara berpasangan satu bangku untuk mengetahui siswa-siswa
yang kurang berkonsentrasi. Pasangan yang salah dalam melakukan tepuk
harus maju ke depan kelas untuk menerima hukuman berupa menyanyi lagu
anak sekaligus mengamati teman-temannya yang salah dalam melakukan
tepuk.

Setelah dirasa cukup, maka guru memerintahkan siswa yang berada di
depan kelas untuk bersama-sama menyanyikan lagu anak yang telah guru
tetapkan dengan kompak dan semangat. Selesai bernyanyi, siswa yang berdiri
di depan kelas kembali ke tempat duduk masing-masing untuk selanjutnya
kembali ke pembelajaran.

3. Hasil dari Penerapan Ice Breaking pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

di M1 Attaraqggie Putri Malang

Dengan penerapan ice breaking, motivasi belajar siswa meningkat dilihat dari

beberapa aspek, yaitu:

a. Siswa lebih aktif dan bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran.
Siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Siswa merasakan
pembelajaran yang menyenangkan, dengan demikian siswa menjadi

bersemangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Aktif dalam
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diskusi kelompok, diskusi antar teman dan aktif menyampaikan

pendapatanya kepada guru.

. Terjalin interaksi dan kerjasama yang baik antar siswa dan guru

Siswa menjadi lebih nyaman dalam berinteraksi dengan teman
maupun guru. Siswa tidak merasa ditekan oleh proses pembelajaran yang
kaku. Sehingga hubungan dengan guru pun menjadi lebih dekat, siswa dapat
menanyakan materi yang belum dipahaminya kepada guru tanpa rasa takut.
Siswa lebih percaya diri dalam pembelajaran

Siswa dapat menyampaikan pendapat maupun jawaban dengan
percaya diri ketika pembelajaran. Terutama dalam kegiatan kelompok,
dalam tugas yang berbasis kelompok siswa memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, hal ini dikarenakan dalam mengerjakan tugas siswa bekerjasama
dengan siswa lainnya. Meskipun apa yang disampaikannya belum benar
secara keseluruhan, tetapi dengan rasa percaya diri tersebut siswa akan lebih

mudah dalam memahami perbaikan atau arahan dari guru.

. Siswa lebih fokus mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajarinya
dikarenakan pikirannya dalam keadaan santai dan mengalir. Hal ini juga
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Siswa yang fokus mengikuti
pembelajaran, hasil belajarnya akan cenderung lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang konsentrasinya rendah.

Motivasi belajar siswa meningkat
Motivasi belajar siswa meningkat dengan penerapan ice breaking.

Siswa menjadi aktif dan semangat dalam pembelajaran, terjalin interaksi
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dan kerjasama yang baik antar siswa dan guru, siswa lebih percaya diri
dalam pembelajaran dan siswa lebih fokus mengikuti kegiatan

pembelajaran.
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1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan bagi peserta didik di MI Attaraqgie Putri Malang agar terus
meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajarnya. Tidak hanya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia tetapi untuk semua mata pelajaran yang ada di
sekolah.

2. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru agar menerapkan ice breaking secara berkala. Serta
melakukan inovasi terkait variasi ice breaking yang digunakan dan alangkah
baiknya ice breaking yang diterapkan berkaitan dengan isi materi pelajaran agar
siswa lebih mudah memahami materi yang sedang dibahas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian terkait penerapan ice
breaking juga diterapkan pada mata pelajaran lainnya. Serta tidak hanya
menggunakan variabel motivasi belajar, tapi juga dapat menggunakan variabel
hasil belajar yang sifat penelitiannya merupakan penelitian tindakan kelas.

4. Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa penelitian lainnya ice breaking
ternyata dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu,
diharapkan kepada Guru SD/MI kiranya menjadikan metode ice breaking sebagai
salah satu metode alternatif pilihan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar

peserta didik.
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